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ABSTRAK

Nama : Armey Haryssa
NPM : 217182012
Program Studi : Magister Kenotariatan
Judul : Pengurusan dan Pengelolan Harta Kekayaan Suami-Istri ke

dalam suatu lembaga “Trust” dan Akibat Hukumnya
terhadap Hak Ahli Waris berdasarkan Hukum Waris Perdata
Barat

Penelitian ini membahas mengenai perjanjian pengelolaan harta kekayaan suami-
istri ke dalam suatu lembaga Trusts yang dikenal di negara dengan tradisi hukum
Anglo Saxon untuk menjaga harta kekayaan keluarga demi kelangsungan generasi
penerus. Permasalahan yang dikaji adalah bagaimana keberlakuan perjanjian ini
menurut hukum Indonesia yang pada umumnya tidak mengenal konsep trusts
yang memisahkan kepemilikan antara pemilik benda secara hukum (legal owner)
dan pemilik manfaat atas benda tersebut (beneficial owner). Selain itu, ketentuan
dalam perjanjian tersebut berpotensi dapat bertentangan dengan hukum waris
dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) dan dalam hal
bertentangan, bagaimana penetapan ahli waris dan pelaksanaan hak waris anak
mengingat adanya perjanjian tersebut. Penelitian ini menggunakan metode yuridis
normatif. Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa perjanjian mengenai
pembentukan lembaga Trust untuk mengelola harta kekayaan suami-istri tidak
dapat dibuat dan diberlakukan menurut hukum Indonesia, namun dapat saja
dibuatdiluar negeri yang mengakui lembaga Trust dengan tetap dibatasi oleh
ketentuan memaksa hukum waris dalam KUH Perdata (termasuk legitieme portie)
dan harus dikuatkan keberlakuannya melalui surat wasiat sebagai instrumen yang
diakui untuk mengesampingkan aturan pewarisan menurut undang-undang. Tanpa
surat wasiat, penetapan ahli waris dan pembagian harta peninggalan akan tunduk
pada hukum waris barat dalamKitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH
Perdata) terlepas adanya perjanjian tersebut.Pembentukkan lembaga Trust di luar
negeri sebenarnya lebih bermanfaat untuk harta kekayaan yang berada di luar
negeri dan mengingat hal ini, KUH Perdata juga mengenal beberapa lembaga
yang memiliki karakteristik serupa Trust yang dapat digunakan untuk menjaga
bagian bebas dari harta peninggalan pewaris demi kelangsungan generasi
penerusnya.

Kata kunci: lembaga Trusts, pengelolaan harta kekayaan suami-istri, pengelolaan

harta peninggalan demi generasi penerus.



ABSTRACT

Name : Armey Haryssa
Student Number : 217182012
Program : Magister Kenotariatan
Title : Management of the Husband-Wife’s Assets under a “Trust”

and the Legal Consequences Against the Heirs Based on
the Inheritance Law

This thesis discusses about the agreement on the management of the husband-
wife’s assets under Trusts, as acknowledged in Anglo Saxon countries, in order to
protect the family assets for future generations. The issues focus on how the
enforcement of such agreement based on the Indonesia’s laws which, in general,
do not acknowledge the trusts concept (i.e., separation between legal ownership
and beneficial ownership). In addition, the provisions under such agreement can
potentially infringe the inheritance laws under the Indonesian Civil Code and in
this case, whether the inheritance disposition will be subject to the inheritance
laws or the said agreement. This thesis’ research methodology is legal normative.
The research result has shown that the agreement on the establishment of a Trust
for the purpose of managing the husband-wife’s assets cannot be made and
enforced under the Indonesia’s laws, rather it should be made and governed
based on the foreign law where the Trust is established. However, such agreement
will still be subject to the forced heirship laws under the Indonesian Civil Code
(including the heir’s mandatory portion protected under the law or known as
legitieme portie) and must be supported by a testament, being the stipulation
acknowledged under the law to waive the applicability of the inheritance
provisions under the law (to the extent permitted). Without a testament, the
inheritance disposition will be determined by the law regardless of such
agreement.  Considering that setting up a Trust in other countries will be more
beneficial to those assets located outside Indonesia, the Indonesian Civil Code
also acknowledges several institutions having characteristics similar to Trust
which may be used as mechanism for managing the inheritance estate (excluding
legitieme portie) so as to protect those portion of estate for future generations.

Keywords: Trusts,husband-wife’s assets management, estate planning, protection

of assets or estate for future generations.


